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Bahan Bacaan

 Farming with Nature. The Science and 

Practice of ecoagriculture. (Scherr SJ & J 

McNeely, 2007) Chapter 9: Pollinators, p 

167-177)  

 Beberapa journal (terlampir)
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Tujuan
 Membahas manfaat Biodiversitas

dalam lanskap agroekosistem bagi
produksi Pertanian: 

 Polinator

 musuh alami



1. Arti layanan lingkungan

2. Macam-macam layanan lingkungan terkait 
dengan biodiversitas tanaman

3. Indikator dan variabel yang diukur 

Outline



1. Layanan/Jasa ekosistem

 Layanan ekosistem adalah “manfaat dari 
alam untuk rumah tangga, masyarakat dan 
ekonomi”

 Layanan ekosistem adalah proses dengan 
mana lingkungan menghasilkan sumber daya 
alam yang sering kita anggap sudah 
selayaknya ada, misalnya air bersih, kayu, 
habitat perikanan, dan penyerbukan 
tumbuhan dan tanaman pertanian



Layanan Lingkungan
Keuntungan yang dirasakan oleh masyarakat yang 
diperoleh dari adanya perbaikan ekosistem

Anak-anak 
bermain bebas di 
sungai sebagai 
hasil perbaikan 
ekosistem di 
daerah hulu 

Foto: Kurniatun Hairiah



Kita bergantung pada jasa

yang dihasilkan ekosistem

1. Perlindungan terhadap 
cuaca ekstrim dan sinar 
ultraviolet

2. Penyediaan air dan udara 
yang bersih

3. Penyerbukan dan 
penyebaran biji

4. Pengendalian hama dan 
penyakit

5. Detoksifikasi
Foto: Kurniatun Hairiah



KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Kebutuhan pokok (Pangan & 
pakan), Kesehatan, Ketahanan 
pangan, Hubungan sosial terjamin

Bebas dalam menentukan 
pengelolaan lahannya

LAYANAN LINGKUNGAN

1. Kehidupan, penyediaan akan
pangan, serat, bahan bakar, 
sumber genetik, biokimia, air 
bersih

2. Budaya: Spiritual, rekreasi, 

Estetika,inspirasi dan pendidikan

3. Penunjang: Pembentukan

tanah,siklus hara, produksi primer

4. Regulasi: Regulasi iklim, regulasi

populasi hama & penyakit, regulasi

pembuahan, regulasi air, 

pengurangan bencana

FUNGSI 
EKOSISTEM

PERUBAHAN 
GLOBAL: Iklim, 

siklus bio-kimia, 
sistem penggunaan 
lahan, introduksi 
spesies baru 

BIODIVERSITAS:
Jumlah spesies, 
Kelimpahan relatif, 
Komposisi dan 
interaksi,  

(MEA, 2004)



“Tidak hanya mencegah 
timbulnya dampak negatif, 
tetapi harus meningkatkan 

dampak positif terhadap 
lingkungan”

Hutan “Sengkeran” Pujon, 
PERLINDUNGAN mata air 
dan biodiversity 



Human Requirements

 Dependency on natural ecosystems

 Human control of supply and production in 

agroecosystems, urban environment and industry

 Conservation status

 Feasability of sustainability

Variables in ecosystem services



Human requirements



Natural resources

 Abiotic resources
 Light
 Air
 Water
 Soil and Minerals

 Cultural values
 Biodiversity
 Open space
 Recreation

 Landscape resources
 Space, infrastructure
 Diversity
 Wilderness
 Continuity/fragmentation
 Connectivity



Natural resources

 Biotic resources
 Micro-organisms
 Plants
 Animals
 Fungi

All physical and biological 
interactions
 Trophic and structural
 Spatial flows (movement and fluxes)









Mengapa konservasi
biodiversitas penting bagi
pertanian?

a) Polinasi

b) Pengendalian hama dan penyakit
menjaga keutuhan rantai makanan

c) Penyebaran biji

d) Regulasi proses hidrologi dan siklus
hara

e) Penyerapan (sequestrasi) karbon
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2.MACAM-MACAM 
LAYANAN LINGKUNGAN



Fungsi ekonomi dan ekologi hewan-hewan yang 
menguntungkan menurut persepsi masyarakat di DAS Konto, 

(Aini et al., 2010) 



A2A.POLLINATION (PENYERBUKAN)

 Penyerbukan, jasa lingkungan yang 
sangat penting untuk produksi
tanaman

 Berhubungan langsung dengan
habitat alami dianggap ‘selayaknya’ 
ada di alam (free service) dan tersedia
setiap saat free public good

 Intensifikasi pertanian (meningkatnya
penggunaan bahan-bahan kimia
populasi pollinator berkurang
produksi pertanian menurun



POLLINATION AND POLINATORS

 Effective transfer pollen from male 
to female flower parts

 Abiotic pollination: wind and water

 Biotic pollination: 

 INSECTS (Blattodea, Thysanoptera, 
Colleoptera, Hymenoptera, 
Lepidoptera, Diptera)

VERTEBRATES: Birds, Bats and other 

mammals example (squirrels (Ind= 
bajing), macaques (Ind: kera) to 
civets (Jw. Luwak)



Bees in a pumpkin flower. Insects, birds and mammals pollinate two-thirds 
of our food crops. Photo: Chris Higgins

(http://www.fao.org/ag/magazine/0512sp1.htm)

http://www.chrishiggins.com/blog/archives/2004_08.html


Foto: Kurniatun Hairiah

Elaeidobius kamerunicus

Kelapa sawit native dari Afrika Barat  tanam di Asia 
untuk memenuhi kebutuhan……TETAPI…produksi rendah!
Manual pollination .. tidak efisien dan terlalu mahal
 Dikembang biakkan pollinator native dari kamerun

Contoh: 



Phylum: Arthropoda
Subphylum: Uniramia

Class: Insecta
Order: Coleoptera

Family: Curculionidae
Subfamily: Curculioninae

Genus: Elaeidobius
Tribe: Erirhinini

Author: Faust

Elaeidobius kamerunicus

http://www.pherobase.com/database/order/order-Coleoptera.php
http://www.pherobase.com/database/family/family-Curculionidae.php
http://www.pherobase.com/database/genus/genus-Elaeidobius.php


MENGAPA POLINATOR
BERGANTUNG PADA
BIODIVERSITAS?



Populasi Polinator tergantung
pada:

1. Ketersediaan pakan 
inter/intra specific 
competition

2. Predator

3. Iklim mikro yang cocok 
(misalnya kelembaban 
yang cocok)













Amegilla bees (Teddy bear bees)















No BATS…No DURIAN!

Cynopterus brachyotis



1. Hasil Kebun.
2. Air Tanah.
3. Kebersihan Udara dan

Lingkungan.
4. Penyerapan Carbon.



2B. PENGENDALIAN HAMA DAN
PENYAKIT













Strategi Pengembalian
Keanekaragaman Pertanian 
dalam Ruang dan Waktu

 Rotasi tanaman memutus rantai makanan
serangga pengganggu tanaman

 PolyculturesComplimentary (hara, 
kelembaban udara dan tanah, cahaya)
hama & penyakit

 System Agroforestri idem

 Penggunaan tanaman penutup idem

 Tanaman / Ternak campuran siklus hara



http://www.seppo.net/cartoons/displayimage.php?pid=816&fullsize=1

PENUTUP



Payments for Environmental 
Services (PES)
 Payments for Environmental Services (PES) 

are one type of economic incentive for those 
that manage ecosystems to improve the flow 
of environmental services that they provide. 
Generally these incentives are provided by all 
those who benefit from environmental 
services, which includes local, regional and 
global beneficiaries. PES is an environmental 
policy tool that is becoming increasingly 
important in developing and developed 
countries.


